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ABSTRACT  

The Existence of Huyula Values in Rice Production in Huidu Village, Gorontalo Regency. 

Supervised by Meity Mokoginta as the chair, Yusriyah Atikah Gobel as a member. The attitude of 

mutual cooperation that is often possessed by every Indonesian citizen is mutual cooperation, namely 

the activity of working together between individuals and between groups in handling a problem or 

activity that can help facilitate an activity to run smoothly which is a common interest. The tradition of 

mutual cooperation in Gorontalo is called Huyula. Huyula has existed and been fostered from 

generation to generation by the Gorontalo community. In his book Local Wisdom Values (Local 

Genius) Empirical Study of Huyula. The purpose of this study is to find out the Existence of Huyula 

Values in Rice Production and to identify and describe the form of huyula values that still exist in rice 

production. Qualitative and interpretative descriptive analysis methods. The population in this study 

were huyula farmers in Huidu village, consisting of 2 groups, each group consisting of 10 people, and 

the sample used the Census method or total sampling. This study used qualitative and interpretive 

descriptive analysis methods. The results showed that the existence of huyula values in the processing 

of paddy fields experienced a transformation and at the level of community participation it was found 

that farmers used two huyula models, where modern huyula was 65% and 70% and pure huyula was 

35% and 30%. However, in the production of rice farming in Gorontalo district, especially in Huidu 

village, the level of participation is still high.. 

 

Keywords: Mutual Cooperation, Huyula, Rice, Farmers 

ABSTRAK 

Sikap gotong royong yang kerap dimiliki oleh setiap warga Indonesia adalah Gotong royong 

yaitu kegiatan bekerja sama antar individu dan antar kelompok dalam menangani sebuah 

permasalahan atau kegiatan yang dapat memebantu mempermudah suatu kegiatan berjalan dengan 

lancar yang merupakan kepentingan bersama. Tradisi gotong royong digorontalo disebut dengan 

istilah Huyula. Huyula telah ada dan dibina secara turun temurun oleh masyarakat Gorontalo. Dalam 

bukunya Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Local Genius) Studi Empiris tentang Huyula. Tujuan Penelitian 

ini untuk mengetahui mengetahui Eksistensi Nilai-Nilai Huyula pada Produksi Padi dan 

mengidentifikasi dan mendiskripsikan bentuk nilai-nilai huyula yang masih eksis dalam produksi 

padi. Metode analisis deskriptif kualitatif dan interpretative. Populasi dalam penelitian ini petani 

pelaku huyula yang berada di desa Huidu yang berjumlah 2 kelompok dimana masing-masing 
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kelompok berangotakan 10 orang dan sampel menggunakan metode Sensus atau sampling total. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan interpretative. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Eksistensi nilai-nilai huyula pada pengolahan lahan tanaman padi sawah 

mengalami transformasi dan Pada tingkat partisipasi masyarakat ditemukan bahwa petani 

menggunakan dua model huyula dimana huyula moderen sebanyak 65% dan 70% serta huyula murni 

35% dan 30%. Namun dalam produksi usaha tani padi di kabupaten Gorontalo terutama di desa Huidu 

masih tinggi tingkat partisipasinya. 

Kata Kunci: Gotong Royong, Huyula, Padi, Petani 

 I.Pendahuluan  (bold, 12 pt) 

Dalam konteks ketahanan pangan dan sektor pertanian Indonesia, beras memiliki peranan yang 

sangat penting. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertanian menyumbang 

sekitar 14% dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, dengan hampir 40% penduduk Indonesia 

yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia menempatkan 

peningkatan produksi padi sebagai prioritas utama untuk memperkuat ketahanan pangan nasional. 

Berbagai kebijakan telah diterapkan untuk meningkatkan produksi padi, seperti penyediaan sarana 

produksi yang lebih mudah diakses oleh petani, melalui program "Kartu Petani" yang memungkinkan 

petani membeli benih unggul, pupuk, dan alat pertanian dengan harga terjangkau (Surmaini and Agus 

2020a) (Surmaini & Agus, 2020).  

Ketahanan pangan di Indonesia merupakan isu krusial yang semakin mendesak, terutama dengan 

tantangan besar seperti ledakan jumlah penduduk, perubahan iklim, dan terbatasnya sumber daya 

pangan. Pertumbuhan populasi yang cepat, yang mencapai sekitar 1,07% per tahun menurut Badan 

Pusat Statistik, meningkatkan permintaan terhadap pangan, khususnya beras, sebagai makanan pokok. 

Untuk menghadapi hal ini, pemerintah Indonesia perlu merancang kebijakan berkelanjutan untuk 

meningkatkan produksi pangan guna memenuhi kebutuhan yang terus berkembang (Mulyani et al. 

2020). Selain itu, perubahan iklim, seperti banjir dan kekeringan, memperburuk situasi ketahanan 

pangan. Indonesia sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim, yang memengaruhi hasil pertanian 

secara langsung. Oleh karena itu, penerapan praktik pertanian berkelanjutan menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan ketahanan pangan di tengah perubahan iklim (Djibran and Mokoginta 2023). 

Selain itu, terbatasnya sumber daya pangan, termasuk pemborosan pangan, juga menjadi masalah 

yang harus diatasi.  

Kerjasama antar petani melalui tradisi gotong royong, yang dikenal dengan istilah Huyula di 

Gorontalo, memiliki peran penting dalam pengelolaan lahan pertanian. Huyula mencerminkan nilai-

nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan tolong-menolong yang memudahkan pekerjaan pertanian 

yang berat. Dengan adanya kerjasama ini, petani dapat berbagi tenaga dan sumber daya, sehingga 

kegiatan seperti penanaman, perawatan, dan panen dapat dilakukan dengan lebih efisien. Susilowati 

(2016)menekankan bahwa kerjasama antar petani dapat meningkatkan produktivitas dan meringankan 

beban kerja individu, yang sangat penting untuk memastikan ketahanan pangan di tengah 

meningkatnya permintaan pangan. 

Namun, meskipun tradisi Huyula sangat berguna, tantangan besar masih ada. Pergeseran budaya 

dan kondisi sosial-ekonomi telah mengubah Huyula dari bentuk gotong royong murni menjadi sistem 

yang lebih melibatkan pemberian upah, yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan demografi. 

Hapsaridian et al. (2024) mencatat bahwa pergeseran ini menunjukkan adaptasi petani terhadap 

kondisi yang berubah. Namun, masalah lain yang dihadapi adalah krisis tenaga kerja, terutama di 

kalangan petani muda yang lebih tertarik mencari pekerjaan di luar sektor pertanian. Arvianti et al. 

(2019) mengingatkan bahwa jika generasi muda tidak tertarik kembali ke sektor pertanian, masa 
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depan produksi pangan bisa terancam, yang juga dapat mengurangi nilai-nilai kebersamaan yang 

sudah lama ada dalam tradisi gotong royong ini.. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai eksistensi nilai-nilai Huyula dalam 

praktik pertanian padi di Kabupaten Gorontalo, dan untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat 

dalam produksi padi melalui tradisi tersebut. Penelitian memfokuskan pada kontribusi Huyula, 

terhadap ketahanan pangan di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai bagaimana tradisi Huyula dapat berperan dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di Desa Huidu Kabupaten Gorontalo. 

II.Kajian Literatur Terdahulu (Literature Review) (bold, 12 pt) 

Sejarah Huyula 

Huyula, yang merupakan tradisi gotong royong yang sudah ada di Gorontalo sejak masyarakat 

mulai menetap, memegang peran penting dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. 

Awalnya, tradisi ini diterapkan dalam pembangunan rumah, di mana anggota komunitas saling 

membantu dengan menyediakan tenaga kerja dan makanan. Praktik berbagi ini tidak hanya terbatas 

pada pembangunan rumah, tetapi berkembang ke berbagai aktivitas sosial lainnya, seperti 

pembangunan sarana ibadah, pembuatan jalan, dan kegiatan pertanian. Huyula mencerminkan 

semangat kebersamaan yang telah mengakar kuat dalam budaya lokal dan menjadi dasar bagi 

hubungan sosial di masyarakat Gorontalo. 

Meskipun Huyula telah ada sejak lama, praktiknya mengalami perubahan seiring berjalannya 

waktu, dengan munculnya sistem "Huyula Modern" yang melibatkan pemberian imbalan, baik berupa 

makanan atau pekerjaan yang harus dibalas di kemudian hari. Perubahan ini dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi dan demografi, yang memengaruhi cara masyarakat memandang gotong royong. Seperti 

yang diungkapkan oleh Effendi (2016), perubahan sosial yang cepat dan perkembangan ideologi 

individualisme menjadi tantangan bagi keberlanjutan nilai-nilai gotong royong. Namun, meskipun 

mengalami perubahan, nilai-nilai Huyula tetap relevan dan penting untuk mendukung praktik 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan di masyarakat modern (Thalib et al. 2022). 

Nilai Huyula  

1. Pengertian Nilai 

Dalam konteks budaya Huyula di Gorontalo, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini 

mencerminkan kualitas dan sifat yang menjadi pedoman bagi individu dalam berinteraksi sosial. 

Huyula, sebagai representasi dari gotong royong, berfungsi sebagai sistem nilai yang 

mengarahkan perilaku serta hubungan antaranggota masyarakat. Nilai adalah sistem yang 

membantu individu atau kelompok dalam membuat keputusan, dengan menilai apa yang 

dianggap lebih baik, benar, atau penting (Surmaini and Agus 2020). Dalam masyarakat 

Gorontalo, nilai-nilai Huyula berperan penting dalam memelihara solidaritas sosial dan 

memperkuat pola hubungan antar anggota masyarakat, serta menjadikan kebersamaan dan 

tanggung jawab sebagai prinsip dasar dalam kehidupan mereka. 

Nilai dalam budaya Huyula memiliki fungsi penting untuk menjaga solidaritas dan mengatur 

interaksi sosial dalam masyarakat. Nilai-nilai seperti kebersamaan, tanggung jawab, dan tolong-

menolong dalam Huyula berperan dalam pembentukan karakter masyarakat yang berintegritas 

dan memiliki rasa tanggung jawab sosial. Konsep ini sejalan dengan teori moral sosialisasi dari 

Hoffman (2007), yang menekankan pentingnya mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada 

generasi muda agar mereka dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang ada dalam 

budaya mereka (Nugroho et al., 2022). Namun, seiring perkembangan zaman, tantangan muncul 

dalam mempertahankan relevansi nilai-nilai Huyula, terutama di kalangan generasi muda yang 

lebih tertarik pada gaya hidup modern. Penelitian Ibrahim et al. (2023) menunjukkan bahwa 

nilai-nilai budaya, seperti yang terkandung dalam Huyula, dapat menjadi dasar yang kuat untuk 

praktik tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam dunia bisnis modern. Penerapan nilai-
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nilai Huyula dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, maupun lingkungan, dapat 

memperkuat kerjasama antar individu dan komunitas dalam konteks yang lebih luas. 

2. Jenis – Jenis Nilai 

Dalam kajian terhadap nilai-nilai kemanusiaan, terdapat empat tingkatan nilai yang berbeda: 

nilai kenikmatan, nilai kehidupan, nilai kejiwaan, dan nilai kerohanian. Pemahaman tentang 

hierarki nilai ini sangat penting dalam melihat bagaimana nilai-nilai tersebut berinteraksi dengan 

konteks sosial dan budaya, terutama dalam masyarakat Gorontalo, yang sangat dipengaruhi oleh 

konsep Huyula. Nilai kenikmatan, menurut Max Scheler, berfokus pada pengalaman subjektif 

mengenai hal-hal yang menyenangkan atau tidak, seperti kesejahteraan jasmani dan kepuasan 

hidup (Azizah and Putra 2024; Pardosi and Maharani 2019). Dalam konteks ini, nilai-nilai 

kenikmatan sering dikaitkan dengan realisasi kebutuhan dasar manusia, yang juga melibatkan 

kebahagiaan kolektif, seperti yang tercermin dalam perayaan dan gotong royong masyarakat 

Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kenikmatan tidak hanya bersifat individual, tetapi 

juga sosial, dengan tujuan memperkuat ikatan antar individu dalam komunitas. 

Nilai kehidupan, yang meliputi aspek penting bagi kelangsungan hidup seperti kesehatan 

dan keselamatan, juga sangat terjalin dalam praktik sosial seperti gotong royong di masyarakat 

Gorontalo. Nilai-nilai ini mengarah pada pembentukan solidaritas sosial, di mana keberhasilan 

komunitas sangat bergantung pada kemampuan anggotanya untuk bekerja sama demi 

kesejahteraan bersama (Azizah and Putra 2024). Nilai kejiwaan, yang meliputi aspek estetika dan 

filosofis, menunjukkan pentingnya pemikiran kritis dalam kehidupan manusia (Pardosi and 

Maharani 2019). Dalam masyarakat Gorontalo, nilai kejiwaan ini terlihat dalam karya seni dan 

tradisi spiritual yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Sedangkan nilai kerohanian, yang 

berhubungan dengan hal-hal suci dan spiritual, berperan sebagai landasan bagi praktik 

keagamaan dan tradisi komunitas. Nilai-nilai ini memperkuat solidaritas dan kebersamaan 

melalui ritual keagamaan bersama, menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif 

dalam menjaga budaya Huyula agar tetap relevan di zaman modern (Sabiq et al. 2023). 

3. Transformasi Nilai 

Seiring dengan perkembangan zaman, tradisi Huyula yang sudah lama menjadi bagian dari 

masyarakat Gorontalo kini mengalami penyesuaian agar tetap relevan dengan kehidupan modern. 

Transformasi nilai-nilai dalam budaya Huyula bertujuan untuk memastikan tradisi ini terus 

berlanjut meskipun dipengaruhi oleh kemajuan globalisasi. Pembangunan karakter bangsa, 

khususnya di kalangan generasi muda, dapat dicapai melalui integrasi dan internalisasi nilai-nilai 

lokal yang terkandung dalam praktik Huyula, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerus 

tradisi tetapi juga menciptakan inovasi yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Transformasi nilai-nilai budaya Huyula ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan cara 

berpikir, tetapi juga penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks yang lebih luas, seperti integrasi 

antara nilai tradisional dan sistem ekonomi modern. Melalui penerapan praktik gotong royong 

dengan sistem upah, masyarakat dapat tetap mempertahankan solidaritas dan kebersamaan 

sambil menyesuaikan diri dengan kebutuhan ekonomi saat ini. Penelitian oleh  Ibrahim et al. 

(2023) menunjukkan bahwa nilai budaya lokal, termasuk yang terdapat dalam Huyula, dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk praktik tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 

semakin populer di dunia bisnis modern. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai ini tidak hanya 

membantu melestarikan identitas budaya tetapi juga mendukung integrasi sosial dan ekonomi 

yang lebih luas.. 

Eksistensi Budaya Lokal Huyula 

1. Pengertian Huyula 

Tradisi Huyula sebagai bentuk gotong royong yang telah lama ada di Gorontalo, memiliki 

peran yang sangat mendalam dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Tradisi ini dimulai 
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sejak masa ketika masyarakat Gorontalo masih mengembara di pegunungan Tilongkabila Bone 

Bolango. Seiring waktu, Huyula berkembang menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai 

kegiatan, khususnya dalam bidang pertanian dan pembangunan infrastruktur. Melalui tradisi ini, 

masyarakat dapat bekerja bersama secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama, seperti 

membangun rumah, fasilitas umum, serta mengolah lahan pertanian. Meskipun sempat 

mengalami pergeseran pada masa kerajaan Gorontalo dan setelah masuknya Islam, nilai-nilai 

Huyula tetap bertahan sebagai simbol solidaritas dan kerjasama antaranggota komunitas. 

Di era modern, Huyula tetap relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan yang semakin 

kompleks. Menurut Mintan (2019), individualisme yang kian berkembang sering kali 

mengancam nilai-nilai gotong royong yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

revitalisasi nilai-nilai gotong royong sangat penting, khususnya di kalangan generasi muda, untuk 

menjaga agar tradisi ini terus hidup. Dewi (2019) menyatakan bahwa gotong royong berperan 

penting dalam keberlangsungan dan kemajuan bangsa. Dalam hal ini, pendidikan karakter yang 

mengedepankan nilai-nilai Huyula dapat berfungsi sebagai cara yang efektif untuk mengajarkan 

prinsip gotong royong pada generasi muda, sekaligus memperkuat solidaritas sosial dan 

persatuan dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. Praktik Huyula sebagai media pendidikan 

juga mampu menanamkan nilai-nilai sosial yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Muryanti 

(2019a) dan Rahman (2022), yang menekankan pentingnya peran aktif generasi muda dalam 

kegiatan sosial dan pembangunan komunitas. 

2. Pengertian Gotong Royong 

Gotong Royong, sebagai nilai yang mendalam dalam budaya masyarakat Indonesia, memiliki 

relevansi yang kuat, terutama dalam konteks masyarakat Gorontalo. Gotong royong adalah kerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama demi kepentingan yang sama (Sekarini et al. 2023). Di 

Gorontalo, prinsip gotong royong tercermin dalam berbagai aktivitas, mulai dari pembangunan 

rumah hingga pengolahan lahan pertanian dan kegiatan sosial lainnya. Huyula, sebagai 

manifestasi dari gotong royong, menggambarkan penerapan praktis nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana masyarakat bekerja sama sukarela dalam kegiatan kolektif. 

Huyula tidak hanya memperkuat solidaritas sosial, tetapi juga memastikan bahwa semangat 

gotong royong tetap hidup. Namun, pergeseran nilai yang terjadi di masyarakat modern, terutama 

di kalangan generasi muda yang cenderung mengutamakan individualisme, menjadi tantangan 

tersendiri bagi pelestarian prinsip ini. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

gotong royong dalam pendidikan karakter di sekolah-sekolah, agar generasi muda dapat 

memahami dan mengapresiasi nilai-nilai sosial ini, serta tumbuh menjadi individu yang peduli 

terhadap komunitas mereka. 

Produksi Padi 

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas pangan utama di Indonesia, terutama karena padi 

merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat. Tanaman ini, yang termasuk 

dalam keluarga Graminae, membutuhkan lahan sawah dengan pengairan yang baik, sehingga cocok 

ditanam di banyak wilayah pertanian di Indonesia. Produksi padi memainkan peran yang sangat 

penting dalam ketahanan pangan nasional, yang menjadikan pengelolaan usaha tani padi sebagai 

fokus utama. Dalam hal ini, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil panen dan pendapatan petani sangat penting agar dapat mencapai hasil yang optimal (Insani et 

al. 2023). Oleh karena itu, keberlanjutan usaha tani padi memerlukan perhatian pada faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani. 

Untuk meningkatkan hasil produksi padi, berbagai teknologi dan metode pertanian diterapkan, 

seperti penggunaan benih unggul, pemupukan yang tepat, dan pengelolaan irigasi yang efisien. 

Penelitian oleh Kartiasih and Setiawan (2023) menunjukkan bahwa efisiensi dalam penggunaan 

benih, pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi padi, terutama di 
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Selain itu, penggunaan pupuk organik dan anorganik juga 

berdampak besar pada pendapatan petani. Penelitian Hendriani et al. (2018) menemukan bahwa 

meskipun pupuk anorganik dapat meningkatkan hasil, biaya produksinya juga lebih tinggi, yang 

berpengaruh langsung terhadap keuntungan petani. Oleh karena itu, manajemen biaya dan 

penggunaan input produksi yang bijaksana sangat penting untuk memastikan usaha tani tetap 

menguntungkan. Pendapatan petani juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga pasar dan kondisi 

cuaca, yang menunjukkan bahwa stabilitas pendapatan sangat bergantung pada faktor eksternal yang 

harus dikelola dengan hati-hati (Mulyani, Fathani, and Purnomo 2020; Nazizah, Sholeh, and Umah 

2023). 

 

III.Metode  Penelitian  

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya mendapatkan data maupun 

informasi untuk mengetahui jawaban atas permasalahan penelitian yang telah diajukan. Oleh sebab 

itu, penentuan langkah penelitian berikut teknik yang dipakai harus mencerminkan relevansi dengan 

fenomena penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan interpretative, Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh petani pelaku huyula yang berada di desa Huidu yang berjumlah 2 kelompok dimana 

masing-masing kelompok berangotakan 10 orang dan Metode Sensus atau sampling total adalah 

teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. 

IV. Hasil Dan Pembahasan  

Eksistensi Nilai-Nilai Huyula Dalam Produksi Usaha Tani Tanaman Padi  

Tabel 1. Akativitas Pengolahan Lahan Pertanian 
No Nilai-nilai 

Huyula 

Tiayo 

Aktivitas Pengolahan Lahan Huyula 

Murni 

Semi 

Huyula 

Huyula 

Moderan 

1 Kerjasama Pengolahan Lahan dimana melakukan 

Penggenangan tanah sampai jenuh air, membajak 

untuk memecah bongkahan tanah, dan menggaru 

untuk menghaluskan bongkahan tanah dan 

melumpurkan tanah 

      

2 Kebersamaan/ 

Peduli 

- Pengaliran Air dimana melakukan Kegiatan 

pembuatan jalur air ke sawah yang dilakukan oleh 

petani, sehingga dengan gotong royong tersebut 

dapat menjadikan aliran air menjadi lancar.  

- Semai Padi dimana Proses mempersiapkan benih 

padi sebelum dipindahkan pada lahan penanaman 

di sawah. Dimana dengan cara: Seleks benih, 

Perlakuan benih, Persiapan tanah, Persiapan media 

untuk penyemaian benih, Sebar benih, 

Pemeliharaan benih padi, Benih siap tanam.   

- Pemupukan dan Perawatan/ pembenihan 

melakukan dimana Memberikan pupuk pada 

tanaman padi, Penyiangan untuk menjaga 

kebersihan lahan dari tanaman pengganggu dan 

Pengairan diberikan sesuai kebutuhan 

      

3 Musyawarah/ 

kesepakatan 

- Penanaman dimana Memindahkan bibit dari 

lahan semai ke lahan tanam  

- Panen Melakakukan penyabitan pada padi siap 

panen, memisahkan tangkai dengan biji padi, 

mengisih padi di karung yang sudah disiapkan 

dan kemudian mengangkut padi yang sudah terisi 

di karung ke mobil. 

      

Sumber: Data Primer 2024 
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Berdalsalrkaln tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai Kerja Sama  

Pada nilai kerja sama dalam pengolahan lahan dilakukan dengan semi huyula, dimana bisa 

dilakukan oleh kelompok huyula namun jika berhalangan atau sakit maka digantikan oleh orang lain 

tapi harus mengeluarkan upah. Hal ini dikarenakan pengolahan lahan memang hanya bisa dilakukan 

oleh 1 sampai 2 orang, namun pekerjaan ini termasuk memakan waktu dimana harus melakukan 

Penggenangan tanah sampai jenuh air, membajak untuk memecah bongkahan tanah, dan menggaru 

untuk menghaluskan bongkahan tanah dan melumpurkan tanah. 

2. Nilai Kebersamaan / Peduli  

Sedangkan pada nilai Kebersamaan / Peduli dilakukan dengan cara huyula murni dimana 

anggota huyula bersama-sama serta peduli pada kesiapan lahan dan benih dimana melakukan 

pengaliran Air dengan cara pembuatan jalur air ke sawah yang dilakukan oleh petani untuk membuat 

aliran air menjadi lancar, melakukan semai padi dengan cara melakukan seleksi benih, memberikan 

perlakuan kepada benih, mempersiapkan tanah serta media untuk penyemaian benih, menyebarkan 

benih, sampai dengan bersama-sama memelihara benih padi. Setelah persiapan selesai dan sudah 

dilakukan penanaman, para anggota huyula memberikan pupuk pada tanaman padi. Hal ini dilakukan 

karena ada rasa kebersamaan dan kepedulian terhaap sesama anggota petani, selain itu kelompok 

huyula melakukan huyula karena peduli dengan keberhasilan tanaman serta demi mengurangi biaya 

yang dikeluarkan oleh para petani padi yang tergabung di kelompok huyula.  Adapun kegiatan huyula 

murni ini bisa dilakukan hanya dengan 2 sampai 3 orang. 

3. Nilai Musyawara/ kesepakatan  

Sedangkan untuk huyula moderen dimana harus ada Musyawara/ kesepkatana karena aktivitas 

penanaman dan panen memerlukan tenaga yang lebih besar dan waktu yang lebih lama, sehingga 

harus diadakan musyawara atau kesepakatan mengenai biaya atau upah untuk para pekerja, adapun 

aktivitas yang dilakukan seperti Penanaman dimana Memindahkan bibit dari lahan semai ke lahan 

tanam yang ukurangnya 25 meter kali 25 meter sampai dengan 1 hektar dan untuk panen para pekerja 

harus melakakukan penyabitan pada padi siap panen, memisahkan tangkai dengan biji padi, mengisih 

padi di karung yang sudah disiapkan dan kemudian mengangkut padi yang sudah terisi di karung ke 

mobil. Adapun kegiatan huyula moderen pada aktivitas penanaman bisa dilakukan dengan 4 sampai 6 

orang untuk ukuran 25 meter kali 25 meter serta 12 sampai 14 orang untuk ukuran sawa 1 hektar, 

sedangkan untuk aktivitas panen 6 sampai 8 orang pada halan 25 meter kali 25, dan untuk lahan 1 

hektar membutuhkan 16 sampai 18 orang. 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Produksi Usaha Tani Padi 

Tabel 2. Distribusi Huyula Murni, Semi Huyula dan Huyula Moderen Kelompok 1 

No Kelompok 1 
Jml 

KK 
% 

1. 
Huyula 

Murni 

a. Semai Padi  

b. Pengaliran Air  

c. Pemupukan  

d. Perawatan 

/Pembenihan 

3 30 

2. 
Semi 

Huyula 

a. Penggenangan  

b. Bajak  

c. menggaruk  

d. Melumpurkan Tanah 

2 20 

3. 
Huyula 

Moderen 

a. Pengelolahan Lahan  

b. Penanaman  

c. Panen 

5 50 

Total 10 100 
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Gambar 1. Grafik Kelompok 1 Huyula  

Dari hasil tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa kelompok 1 huyula di Desa Huidu ada 3 KK 

(30%) yang menerapkan huyula murni dimana huyula murni yang di terapkan yaitu semai padi, 

pengaliran air, pemupukan dan perawatan/pembenihan. Untuk semi huyula ada 2 KK (20%) yang 

menerapkannya dimana saat Penggenangan, Bajak, Menggaruk dan Melumpurkan. Sedangkan yang 

sudah melakukan sistem huyula moderen berjumlah 5 KK (50%) dimana huyula moderen yang 

diterapkan yaitu pengolahan lahan, penanaman dan panen 

Tabel 3. Distribusi Huyula Murni, Semi Huyula dan Huyula Moderen Kelompok 2 

No Kelompok 1 
Jml 

KK 
% 

1 
Huyula 

Murni 

a. Semai Padi  

b. Pengaliran 

Air  

c. Pemupukan  

d. Perawatan/ 

Pembenihan 

3 30 

2 
Semi 

Huyula 

a. Penggenanga

n  

b. Bajak  

c. menggaruk  

d. Melumpurkan 

Tanah 

3 30 

3 
Huyula 

Moderen 

a. Pengelolahan 

Lahan  

b. Penanaman  

c. Panen 

4 40 

Total 10 100 

 

Gambar 2. Grafik Kelompok 2 Huyula  
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Dari hasil tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa kelompok 2 huyula di Desa Huidu ada 3 

KK (30%) yang menerapkan huyula murni dimana huyula murni yang di terapkan yaitu semai padi, 

pengaliran air, pemupukan dan perawatan/pembenihan. Untuk semi huyula ada 3 KK (30%) yang 

menerapkannya dimana saat Penggenangan, Bajak, Menggaruk dan Melumpurkan. Sedangkan yang 

sudah melakukan sistem huyula moderen berjumlah 4 KK (40%) dimana huyula moderen yang 

diterapkan yaitu pengolahan lahan, penanaman dan panen. 

Dari hasil wawancara dan tabel diatas dapat dilihat bahwa kelompok huyula di Desa Huidu 

hanya terdapat 2 kelompok, dimana setiap kelompok berangotakan 10 orang. Adapun hak dan 

tanggungjawab pengurus yaitu mengatur waktu pengolahan lahan petani padi, dari mengelolah lahan 

sampai panen tiba. Selain itu membicarakan atau melakukan musyawarah mengenai pekerjaan yang 

harus diberikan upah/gaji dan mana yang bisa dikerjakan sukarela atau bergotong royong. 

Pelaksanaan huyula yang masih dilakukan secara murni seperti melakukan semai padi, membuat jalan 

air dan pemupukan serta Perawatam/ Pembenihan. Sedangkan untuk untuk semi huyula yaitu 

menerapkan saat Penggenangan, Bajak, Menggaruk dan Melumpurkan. Sedangkan untuk huyula 

moderen dalam hal ini sudah memberikan upah/gaji kepada pekerja yaitu pengelolahan tanah, 

menanam padi dan saat melakukan panen, hal ini dikarenakan membutuhkan banyak tenaga dan 

waktu. Pada lahan yang luasnya 1 hektar membutuhkan 16 pekerja dan 5 sampai 7 jam, dan lahan 1 

pantango membutuhkan 6 sampai 7 pekerja dan 4 sampai 6 jam. Meskipun kelompok huyula sudah 

menjadi 2 dimana huyula murni dan huyula moderen, namun masih bisa memberikan kontribusi 

terhadap produksi padi, dimana setiap musim panen produksi beras selalu ada dikarenakan kontribusi 

dari kelompok huyula. 

 

Pembahasan 

Dalam konteks dampak globalisasi terhadap eksistensi kebudayaan daerah, salah satu persoalan 

yang muncul adalah penurunan rasa cinta terhadap kebudayaan lokal, yang diiringi dengan erosi nilai-

nilai budaya dan terjadinya akulturasi yang berkembang menjadi budaya massa. Fenomena ini 

mengarah pada pergeseran identitas budaya masyarakat, di mana kebudayaan global lebih dominan, 

sementara kebudayaan lokal semakin terpinggirkan, mengancam kelestarian dan keberagaman budaya 

yang telah ada (Najib, Dhieni, and Nurjannah 2023; Vitasari et al. 2023; Wagiati, Darmayanti, and 

Zein 2022). Berdasarkan hasil wawancara di Desa Huidu terhadap pemahaman sistem huyula ataupun 

peran serta dan bentuk huyula, telah menunjukan bahwa ada 2 kelompok yang masih berpartisipasi 

atau tergabung pada sistem huyula, dimana setiap kelompok berjumlah 10 orang anggota. Kegiatan 

gotong-royong di masyarakat Desa Huidu saat ini dilakukan dalam bentuk pengolahan pertanian padi. 

Bentuk huyula yang dilakukan terbagi menjadi 2, yaitu huyula murni dan huyula moderen. 

 

Eksistensi Nilai Huyula 

Dampak perubahan nilai Huyula di Desa Huidu mencerminkan pergeseran yang signifikan 

dalam praktik pertanian dan solidaritas sosial di masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, hanya 4 

dari 7 aktivitas pertanian yang masih dilakukan dengan prinsip huyula murni, di mana 35% dari 20 

kepala keluarga (KK) berpartisipasi tanpa upah, sementara 65% lainnya lebih memilih huyula modern 

yang melibatkan pembayaran untuk setiap pekerjaan. Pergeseran ini mencerminkan perubahan besar 

dalam dinamika sosial dan ekonomi masyarakat, di mana kebutuhan ekonomi yang semakin 

mendesak menjadi faktor utama yang mempengaruhi cara kerja dan berinteraksi di antara anggota 

komunitas. 

Penurunan penerapan nilai huyula murni di Desa Huidu dapat dipahami dengan melihat 

kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada pendapatan finansial untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Sebagian besar kepala keluarga beralih ke praktik huyula modern yang 

memberikan upah sebagai imbalan untuk pekerjaan pertanian. Hal ini sejalan penelitian oleh Lestari 

dan Wahyuningsih (2021) mencatat bahwa kebutuhan finansial dan kekuatan ekonomi individu 

menjadi faktor pendorong utama untuk beralih dari gotong royong tanpa imbalan ke sistem yang lebih 

berorientasi pada upah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar kesenjangan antara kebutuhan 

ekonomi modern dan praktik tradisional yang telah lama diterapkan, mengakibatkan penurunan 

penerapan nilai-nilai tradisional dalam masyarakat. 
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Di sisi lain, penurunan penerapan huyula murni juga berimbas pada berkurangnya solidaritas 

sosial dalam masyarakat. Masyarakat yang semakin mengutamakan kepentingan individual 

menyebabkan berkurangnya semangat kerja sama kolektif yang merupakan inti dari huyula. Gultom et 

al., (2024) menjelaskan bahwa rendahnya solidaritas sosial dalam suatu komunitas dapat 

mempengaruhi ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, baik huyula 

murni maupun huyula modern tetap berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan di Desa 

Huidu. Dengan penerapan kedua sistem ini, masyarakat berhasil menjaga hasil panen untuk 

kebutuhan lokal. Namun, huyula murni yang berbasis pada kerja sama komunitas lebih efektif dalam 

menciptakan ketahanan pangan yang berkelanjutan, seperti yang tercatat oleh (Indarto and Sarmini 

2023). 

Eksistensi huyula akan baik jika setiap orang bahu membahu membantu meringankan beban 

orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan. Sebagaimana teori (Rolitia et al, 2016) Gotong 

royong secara sederhana berarti mengangkat sesuatu secara bersama-sama atau juga diartikan sebagai 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Sedangkan di Desa Huidu hanya tinggal sedikit yang 

menerapkan gotong royong, masyarakat yang melakukan huyula pada pertanian padi, kurangnya 

keinginan untuk kerja sama, solidaritas, tolong menolong serta komitmen dengan keputusan bersama 

berpampak pada eksistensi huyula itu sendiri. Banyak pemilik lahan pertanian padi yang sudah 

memiliki ekonomi atau usaha yang mengumpuni sehingga dalam proses penanaman serta panen 

mereka mengandalkan sistim gaji dan tidak lagi ikut bekerja.  

Dapat disimpulkan bahwa eksistensi nilai-nilai huyula di desa huidu memang sudah memudar 

dikarenakan hanya tinggal beberapa orang saja yang menganut sistim huyula. Selain itu, eksistensi 

huyula memudar dikarenakan banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap keluarga dan itu 

membutuhkan uang. Sehingga minat masyarakat di desa huidu dengan konsep huyula sudah 

memudar.  

 

Partisipasi Petani Pada kegiatan huyula 

1. Huyula Murni 

Masyarakat Indonesia terkenal dengan sikap ramah, kekeluargaan dan gotong-royongnya di 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kegiatan gotong royong yang sering dilakukan terdapat dalam 

masyarakat pedesaan. Mereka biasanya bergotong-royong dengan mengerahkan tenaga tambahan 

dalam segala aspek kehidupan, terutama dalam pekerjaan bercocok tanam yang masih dilakukan 

secara tradisional. Salah satu sarana untuk membangun karakter bangsa dengan cara mentransformasi 

nilai-nilai budaya lokal yaitu budaya gotong royong (Huyula) yang dulu dikenal oleh masyarakat 

Gorontalo sebagai sarana untuk bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan demi kepentingan 

umum. Huyula merupakan suatu sistem gotong royong atau tolong menolong antara anggota 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan bersama yang didasarkan pada solidaritas 

social. 

Menurut Koentjaraningrat (1964), gotong royong adalah kerjasama di antara anggota-anggota 

suatu komunitas. Sedangkan menurut asal kata, gotong royong berasal dari kata gotong yang berarti 

“bekerja”, dan royong yang berarti “bersama” (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (Sekarini et al. 2023). 

Sebagaimana Huyula atau gotong royong ini sudah dikenal sejak dahulu, pada saat itu daratan 

Gorontalo masih tergenang air, terutama air laut dan penduduknya masih mengembara di pegunungan 

Tilongkabila Bone Bolango (salah satu Kabupaten di Provinsi Gorontalo). Usaha-usaha yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka masyarakat Gorontalo mengerjakan pekerjaan 

bersama untuk kepentingan bersama pula. 

Kegiatan huyula yang masih murni adalah kegiatan yang tidak di bayar, hal ini masih dilakukan 

tanpa dibayar karena pekerjaan yang ringan dan tidak memakan waktu serta tenaga. Adapun kegiatan 

huyula murni pada dua kelompok huyula yang ada di Desa Huidu pada bagian pertanian padi, yaitu 

a). Semai Padi, dimana kegiatan ini dari persiapan benih padi sebelum dipindahkan pada lahan 

penanaman di sawah. Anggota huyula melakukan seleksi benih, Perlakuan benih, Persiapan tanah, 

Persiapan media untuk penyemaian benih, Sebar benih, dan pemeliharaan benih padi. b). Pengaliran 

Air, dimana kegiatan ini membuat jalur air ke sawah sehingga dengan gotong royong tersebut dapat 

memudahkan dan mempercepat aliran air menjadi lancar. c). Pemupukan, dimana para anggota huyula 

memberikan pupuk pada tanaman padi. d). Perawatan /Pembenihan, dimana anggota huyula menjaga 

kebersihan lahan dari tanaman liar atau tanaman pengganggu dan memberikan pengairan sesuai 
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kebutuhan. Selanjutnya Informan Ramin Buka menyatakan: “setau saya ada yang tidak bayar seperti 

semai padi, pengaliran air, pemupukan serta perawatan/pembenihan, dan ada yang tetap membayar 

pekerja, walau sisstem huyula, karena keanggotaan huyula sekarang hanya untuk mempermudah atau 

mempercepat mencari pekerja. Kalua yang tidak bayar atau huyula murni itu seperti membuat aliran 

air, melakukan samai padi serta pemupukan dan perawatan, kalua yang bayar seperti menanam padi 

dan panen” (Wawancara Tanggal 28 Desember 2023). 

Prinsip resiprositas pada dasarnya merupakan sebuah gagasan yang sederhana, bahwa 

membantu mereka orang yang harus pernah membantunya atau setidak-tidaknya jangan 

merugikannya. Lebih khusus lagi, prinsip itu mengandung arti bahwa satu hadiah atau jasa yang 

diterima menciptakan bagi si penerima satu kewajiban timbal balik untuk membalas dengan hadiah 

atau jasa dengan nilai yang setidak-tidaknya sebanding di kemudian hari (Scott, 1973: 255). Menurut 

(Koentjaraningrat, 2015) Sistem tolong-menolong dalam kehidupan masyarakat desa merupakan 

sistem gotong royong, menunjukkan perbedaan-perbedaan mengenai sifat rela dalam hubungannya 

dengan beberapa macam lapangan aktivitas lapangan sosial. Konsep partisipasi publik yang 

dikemukakan oleh Sherry Arnstein melalui "Delapan Tangga Partisipasi Arnstein" atau "The Ladder 

of Participation" adalah sebuah model yang digunakan untuk mendefinisikan berbagai tingkat 

partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Arnstein, partisipasi 

masyarakat seharusnya berlandaskan pada kekuatan masyarakat untuk menentukan hasil akhir dari 

suatu rencana atau program yang diusulkan, di mana setiap tingkat pada tangga partisipasi 

menggambarkan sejauh mana kekuatan atau pengaruh warga dalam menentukan rencana tersebut 

(Mustofa and Aryani 2023). 

Tolong-menolong dalam aktivitas pertanian, orang bisa mengalami musim-musim sibuk ketika 

masa bercocok tanam. dalam musim-musim sibuk itu kalau tenaga keluarga batih atau keluarga luas 

tidak cukup lagi untuk menyelesaikan sendiri segala pekerjaan di ladang atau di sawah, maka orang 

bisa menyewa tenaga tambahan atau bisa meminta bantuan tenaga dari sesama warga komunitasnya. 

Sistem ini bersifat universal dalam semua masyarakat di dunia yang berbentuk komunitas kecil, 

kompensasi untuk jasa yang disumbangkan itu bukan upah melainkan tenaga bantuan juga (Mustofa 

and Aryani 2023) 

2. Semi Huyula  

Transformasi budaya gotong royong di Indonesia menunjukkan adanya perubahan penting 

dalam cara masyarakat berinteraksi dan bekerja sama, terutama dalam sektor pertanian. Dulu, gotong 

royong dilaksanakan secara sukarela tanpa imbalan uang atau barang. Namun, seiring berjalannya 

waktu, sistem upah atau pemberian imbalan kini menjadi bagian dari tradisi tersebut, sebagai 

ungkapan rasa terima kasih kepada mereka yang membantu dalam pekerjaan pertanian. Perubahan ini 

menggambarkan bagaimana nilai-nilai gotong royong dapat bertahan meskipun mengalami adaptasi 

dengan kebutuhan ekonomi modern, di mana masyarakat mulai menganggap imbalan sebagai bagian 

dari transaksi sosial yang saling menguntungkan. 

Transformasi budaya merupakan upaya untuk melestarikan budaya lokal agar tetap relevan dan 

bisa dinikmati oleh generasi mendatang. Dalam konteks ini, perubahan pada praktik gotong royong, 

yang kini melibatkan pemberian imbalan, bukan hanya berfungsi sebagai cara untuk menyelesaikan 

pekerjaan pertanian, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antaranggota masyarakat. Proses ini 

mengintegrasikan elemen ekonomi ke dalam budaya tradisional, sekaligus memastikan bahwa nilai 

solidaritas, kerja sama, dan tanggung jawab sosial tetap terjaga dan ditransmisikan kepada generasi 

berikutnya (Mustofa and Aryani 2023). Penerapan imbalan dalam gotong royong memperlihatkan 

bagaimana tradisi tersebut dapat beradaptasi dengan kondisi sosial-ekonomi yang berubah, sembari 

menjaga nilai-nilai budaya yang sudah ada sejak lama. 

Namun, meskipun adanya sistem imbalan dapat meningkatkan efisiensi dan memberi 

penghargaan terhadap kontribusi individu, terdapat implikasi sosial yang perlu diperhatikan. 

Kehadiran sistem imbalan dapat mengubah struktur sosial dengan memperkenalkan transaksi ekonomi 

dalam bentuk uang atau barang dalam praktik gotong royong. Menurut teori moral sosialisasi dari 

Hoffman (Hakam, 2007), proses ini dapat membantu generasi muda memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam budaya mereka, seperti saling membantu dan tanggung jawab sosial 

(Ghofur et al., 2019). Namun, penting untuk menjaga keseimbangan antara sistem imbalan dan nilai-

nilai solidaritas yang menjadi inti dari gotong royong. Jika berlebihan, fokus pada imbalan monetaris 

dapat mengurangi makna kebersamaan dan semangat kerja sama yang telah menjadi fondasi utama 
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dalam tradisi ini, sehingga perlu ada perhatian khusus dalam menjaga aspek sosial dan etis dari 

gotong royong dalam masyarakat. 

Kegiatan semi huyula adalah kegiatan yang dimana bisa dilakukan sendiri atau oleh kelompok 

huyula namun jika berhalangan atau sakit maka digantikan oleh orang lain tapi harus mengeluarkan 

upah. Hal ini dikarenakan pengolahan lahan memang hanya bisa dilakukan oleh 1 sampai 2 orang, 

namun pekerjaan ini termasuk memakan waktu dimana harus melakukan Penggenangan tanah sampai 

jenuh air, membajak untuk memecah bongkahan tanah, dan menggaruk untuk menghaluskan 

bongkahan tanah dan melumpurkan tanah. Selanjutnya Informan Hamin Karim menyatakan: “setau 

saya kalua semi huyula itu sebenarnya pekerjaan yang bisa dikerjakakan 1 sampe dua orang saja 

bisa suruh kelompok huyula, tapi kalua ada halangan seperti sakit atau memang tidak bisa bakarja, 

jadi harus mo cari orang, tapi harus mo bayar kalua b acari orang.” (Wawancara Tanggal 28 

Desember 2023). 

Kearifan lokal tersebut mengandung beberapa konsep antara lain: kearifan lokal merupakan 

sebuah pengalaman panjang, yang digunakan sebagai petunjuk perilaku seseorang. Kearifan lokal ini 

tidak lepas dari lingkungan pemiliknya, kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan 

senantiasa menyesuaikan dengan zaman. Kearifan lokal identik dengan perilaku manusia yang 

berhubungan dengan: Tuhan, tanda- tanda alam, lingkungan hidup/pertanian, membangun rumah, 

pendidikan, upacara perkawinan dan kelahiran, makanan, siklus kehidupan manusia dan watak, 

kesehatan dan bencana alam. Hal ini sejalan dengan Pandupityo dalam (Fusnika, 2022) terjadinya 

resiprositas dalam sebuah komunitas disebabkan karena adanya hubungan simetris antar kelompok 

atau antar individu. Hubungan simetris ini adalah hubungan sosial dimana masing-masing pihak 

menempatkan diri dalam kedudukan dan peranan yang sama ketika proses pertukaran berlangsung. 

3. Huyula Moderen 

elestarian kearifan lokal seperti Huyula menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan, 

salah satunya adalah dampak dari globalisasi yang tidak terfilter dengan baik. Globalisasi membawa 

nilai-nilai dan praktik budaya asing yang sering kali mengikis tradisi lokal yang telah ada sejak lama. 

Salah satu contoh nyata dari pengaruh ini adalah perubahan dalam praktik gotong royong, di mana 

masyarakat kini lebih memilih membayar pekerja daripada melaksanakan tradisi gotong royong yang 

sudah mengakar dalam kehidupan mereka. Fenomena ini berpotensi melemahkan hubungan sosial di 

dalam komunitas, yang sebelumnya dibangun melalui kerja sama kolektif, sebagai hasil dari pengaruh 

nilai-nilai budaya asing yang lebih bersifat individualistik (Ericha and Rahardi 2023). 

Menurut Utang et al. (2023), kata "tradisi" berasal dari bahasa Latin traditio, yang berarti 

menyampaikan atau mentransmisikan kebiasaan dari satu generasi ke generasi berikutnya, hingga 

menjadi bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat. Tradisi memiliki peran penting sebagai 

simbol identitas yang melibatkan kebiasaan dan adat istiadat yang mengandung nilai sosial dan 

spiritual. Namun, ketika masyarakat mulai beralih kepada sistem pembayaran untuk tenaga kerja, 

nilai-nilai gotong royong yang selama ini menjadi kekuatan utama dalam tradisi tersebut mulai 

memudar. Hal ini sejalan dengan pengamatan yang dilakukan oleh G.H. Van Der Kolff, yang 

menemukan bahwa banyak petani yang meninggalkan praktik gotong royong demi cara yang lebih 

praktis seperti menyewa buruh tani, yang mengurangi nilai kebersamaan dalam masyarakat (Diasti 

and Salimudin 2022). 

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada praktik sosial, tetapi juga memengaruhi pola pikir 

masyarakat yang cenderung pragmatis, sehingga semakin sulit untuk mempertahankan tradisi yang 

sudah ada. Setiawan (2022) menjelaskan bahwa transformasi budaya dalam masyarakat seringkali 

melibatkan pergeseran dari praktik tradisional menuju praktik baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan zaman. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi dalam pelestarian kearifan 

lokal memerlukan pemahaman mendalam tentang kekuatan sosial dan nilai-nilai yang mendasari 

kehidupan agraris, serta upaya bersama dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk 

menjaga keberlanjutan tradisi yang ada (Widi and Gunaryati 2024). 

Kegiatan huyula yang moderen adalah kegiatan yang sudah dibayar atau diberi upah, hal ini 

dikarenakan pekerjaan yang berat dan memakan banyak waktu serta tenaga. Adapun kegiatan huyula 

moderen pada dua kelompok huyula yang ada di Desa Huidu pada bagian pertanian padi, yaitu a). 

Pengelolahan Lahan, dimana mulai dari penggenangan tanah, membajak untuk memecah bongkahan 

tanah, menghaluskan bongkahan tahan serta melumpurkan tanah. B). Penenaman, dimana anggota 

huyula memindahkan bibit dari lahan semai ke lahan tanam yang sudah selesai dioleh sebelumnya. 
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C). Panen, dimana, anggota huyula mulai melakukan penyabitan pada padi siap panen, memisahkan 

tangkai dengan biji padi, mengisih padi di karung yang sudah disiapkan dan kemudian mengangkut 

padi yang sudah terisi di karung ke mobil. Hal ini seperti pernyataan salah satu Inforwan Burhan 

Nudin Menyatakan: “jadi huyula disini sekarang ada yang murni dan ada yang sudah pake sistim 

upah. Karena jaman sekarang sotidak ada yang mau moba kerja kalua cuman mo bagi hasil, kalua 

huyula tidak pake upah itu macam moba semai padi dengan ba pupk” (Wawancara Tanggal 28 

Desember 2023). 

Dari hasil penelitian walaupun kelompok huyula di desa huidu hanya 2 kelompok namun 

praktik huyula masi bisa dipertahankan walaupun hanya beberapa kegiatan pertanian padi yang masih 

huyula murni dan beberapa sudah huyula moderen (sistim upah/gaji), halini dikarenakan masih ada 

yang sadar bahwa huyula sangatlah penting dan bermanfaat seperti bisa meringankan atau 

memudahkan para petani padi dalam mengurangi biaya serta tepat waktu dalam pengelolahan 

tanaman padi. Hal ini dibuktikan jika sudah tiba waktu untuk menanam ataupun panen, para 

kelompok huyula bisa langsung bekerja dikarenakan pengurus kelompok huyula sudah membagi 

tanggung jawab serta tugas, Contoh pengurus sudah merapatkan kapan dan sawah siapa yang akan 

dilakukan penanaman begitu juga saat melakukan panen. Hal ini berbeda dengan pemilik sawah yang 

diluar kelompok huyula, dimana harus menunggu dan mencari para pekerja.  

Keberadaan kelompok Huyula memberikan manfaat yang signifikan dalam mempererat 

hubungan antar anggotanya dan memperkuat kolaborasi dalam pertanian padi. Praktik gotong-royong, 

sebagai bagian integral dari kehidupan sosial di Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai simbol 

kerukunan, tetapi juga mencerminkan semangat saling membantu dan kerja sama. Menurut Irfan 

(2017) gotong-royong menjunjung tinggi nilai kepedulian dan solidaritas sosial, yang berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Bentuk konkret dari gotong-royong terlihat dalam kerja sama 

antar pemeluk agama dan musyawarah yang menunjukkan perhatian kolektif terhadap kesejahteraan 

komunitas (Febriani et al. 2020a). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa kerja sama dan 

dialog antar anggota komunitas memperkuat jaringan sosial, yang pada gilirannya memperkuat 

identitas komunitas dan nilai kebersamaan (Oktaviyani and Sukmayadi 2020). Di era globalisasi, di 

mana individualisme semakin mendominasi, revitalisasi gotong-royong menjadi semakin penting 

untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang mendasari kerjasama sosial (Muryanti 2019). 

Dengan memperkuat nilai gotong-royong dalam kelompok Huyula, tidak hanya tradisi yang 

dipertahankan, tetapi juga tercipta atmosfer kolaborasi yang kuat dalam menghadapi berbagai 

tantangan sosial-ekonomi di masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan 

sosial di komunitas (Febriani et al. 2020). 

Dari berbagai persoalan dalam sistem pertanian di Desa Huidu, terlihat bahwa penerapan 

huyula sebagai kultur budaya telah mengalami penurunan nilai dimana terjadi kolaborasi antara 

sistem huyula dengan sistem upah. Kolaborasi sistem huyula dan sistem upah dapat dilihat dari 

aktivitas kelompok tani yang masih memiliki soladaritas kebersamaan dalam kegiatan pertanian. 

Solidaritas kebersamaan tersebut bersumber dari nilai budaya huyula namun disertai dengan sistem 

upah sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan hidup yang semakin hari semakin tinggi dikarenakan arus 

globalisasi. Globalisasi telah menjadi pendorong utama beberapa masalah besar dalam bidang budaya. 

Masalah-masalah ini mencakup hilangnya budaya asli suatu daerah, erosi nilai-nilai budaya, serta 

penurunan sifat kekeluargaan dan gotong-royong yang selama ini menjadi ciri khas masyarakat. Lima 

aspek ini saling berkaitan dan menunjukkan dampak globalisasi yang tidak hanya baru terjadi, tetapi 

telah berlangsung seiring perkembangan zaman (Velitchkova 2020) 

Perkembangan nilai Huyula di Gorontalo saat ini menunjukkan penurunan yang signifikan, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, terutama modernisasi dan globalisasi. Menurut Hatu (2018), nilai-

nilai gotong-royong dalam masyarakat petani semakin memudar akibat perkembangan tatanan sosial 

yang lebih mengedepankan sistem upah dibandingkan dengan praktik tradisional Huyula, yang 

sebelumnya memegang peranan penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Penelitian oleh Abas 

(2017) juga menekankan bahwa perubahan ini berkontribusi melemahkan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam mengadopsi kembali budaya Huyula, yang seharusnya menjadi bagian integral dari 

identitas sosial mereka. Pergeseran ini mencerminkan perubahan budaya yang cukup drastis, di mana 

kebiasaan gotong-royong mulai digantikan oleh sikap individualisme yang semakin menguat, 
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mengurangi rasa solidaritas dalam masyarakat. Oleh karena itu, pelestarian nilai-nilai Huyula harus 

menjadi perhatian penting bagi semua elemen masyarakat, pemerintah, dan lembaga pendidikan, agar 

nilai-nilai budaya yang telah diwariskan dapat tetap hidup dan beradaptasi dengan tantangan zaman 

tanpa kehilangan esensinya. 

V. Kesimpulan (Conclusions)  

1. Eksistensi nilai-nilai huyula pada pengolahan lahan tanaman padi sawah mengalami 

transformasi seperti: nilai kerjasama, musyawarah/kesepakatan, Semi huyula dan huyula 

moderen. Sedangkan pada huyula murni nilai kepedulian dan kerjasama. Meskipun 

mengalami transformasi, namun eksistensi nilai huyula masih memberikan kontribusi pada 

produksi dan ketahanan pangan, hal ini dibuktikan dengan setiap musim panen di desa huidu 

selalu melakukan panen dikarenakan adanya huyulu murni dan huyula moderen.   

2. Pada tingkat partisipasi masyarakat ditemukan bahwa petani menggunakan dua model huyula 

dimana huyula moderen sebanyak 65% dan 70% serta huyula murni 35% dan 30%. Namun 

dalam produksi usaha tani padi di kabupaten Gorontalo terutama di desa Huidu masih tinggi 

tingkat partisipasinya 
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